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ABSTRAK

HIV terus menjadi masalah kesehatan global utama yang sejauh ini telah
merenggut lebih dari 32 juta jiwa. Faktor-faktor risiko penularan Hiv yang paling
utama yaitu faktor perilaku seksual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor internal dan eksternal perilaku seksual pada remaja laki-laki usia 15-19
tahun di kota Bukittinggi Sumatera Barat. Penelitian ini bersifat kuantitatif
menggunakan desain cross sectional dengan teknik simple random sampling
sebanyak 106 responden yang merupakan remaja laki-laki usia 15-19 tahun di
kota Bukittinggi Sumatera Barat. Analisis data pada penelitian ini adalah analisis
univariat, bivariat dengan uji chi square dan multivariat dengan uji regresi
logistik. Kelompok remaja laki-laki usia 15-19 tahun di kota Bukittinggi dengan
perilaku seksual berisiko tinggi yaitu sebesar 27 (25,5%) responden. Hasil analisis
secara bivariat menunjukkan ada hubungan pengetahuan (p=0,010) (PR=2,660)
(CI=1,278-5,535), kontrol diri (p=0,000) (PR= 3,727) (Cl=1,725-8,051), dan
akses media informasi (p=0,007) (PR=2,857) (Cl=1,320-6,183) dan tidak ada
hubungan religiusitas (p=0,160) (PR=-1,383) (Cl=-3,134-0,368), sikap (p=0,373)
(PR=1,455) (Cl= 0,747-2,833), dan peran teman sebaya (p=0,895) (PR=1,127)
(C1=0,586-2,167) dengan perilaku seksual pada remaja laki-laki usia 15-19 tahun
di kota Bukittinggi Sumatera Barat. Akses media informasi merupakan faktor
yang paling mempengaruhi untuk melakukan perilaku seksual (PR= 19,070 ; 95%
Cl: 4,338-83,836 ; pvalue=0,000). Lembaga pemerintah untuk lebih mengawasi
dan mengantisipasi perkembangan situs-situs porno di internet yang semakin luas

serta bebas beredar di sekitar lingkungan remaja.

Kata Kunci : Kontrol Diri, Religiusitas, HIV
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ABSTRACT

HIV (Human Immunodeficiency Virus) continues to be a major global health
problem that has claimed more than 32 million lives so far. The main risk factors
for HIV transmission are sexual behavior. The study aims to analyze the inetnal
and external factors of sexual behavior in adolescent boys aged 15 to 19 years in
Bukittinggi, West Sumatera. This research is quantitative using an cross sectional
design with a simple random sampling technique of 106 respondents who are
teenage boys aged 15-19 years old in the city of Bukittinggi West Sumatera.
Furthermore, by using univariate, bivariate with chi square statistical test and
multivariate with regresi logistic statistical test. Bivariate reserach results show
there is a relationship between knowledge (p=0,010), self control (p=0,000), dan
accsess to information media (p=0,007), and no relationship between religiosity
(p=0,160), attitude (p=0,373) and role of peers (p=0,895) with sexual behavior in
adolescent boys aged 15 to 19 years in Bukittinggi, West Sumatera. The group of
adolescent boys aged 15 to 19 years in Bukittinggi with high-risk sexual behavior
that is equal to 27 (25,5%) of respondents. Acces to information media is the most
influencing factors for sexual behavior (PR= 19,070 ; 95% CI: 4,338-83,836 ;
pvalue=0,000). Government agencies to better supervise and anticipate the
development of porn sites on the internet that are increasingly widespread and are

freely circulating around teenagers.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

HIV (Human Immunodeficiency Virus) terus menjadi masalah kesehatan
global utama, yang sejauh ini telah merenggut lebih dari 32 juta jiwa. Pada tahun
2017, terdapat 36,9 juta orang hidup dengan HIV, sebanyak 940.000 orang
meninggal karena penyebab HIV secara global. Sedangkan di Asia Tenggara
terdapat 3,5 juta orang hidup dengan HIV pada akhir tahun 2017 dimana Asia
Tenggara menempati peringkat ke-2 setelah Afrika. Pada tahun 2018, 770.000
orang meninggal karena penyakit HIV. Ada sekitar 37,9 juta orang hidup dengan
HIV pada akhir tahun 2018 dengan 1,7 juta orang baru terinfeksi virus HIV.
Diantara negara Asia Tenggara, populasi tertinggi orang yang hidup dengan HIV
yaitu di Indonesia, diperkirakan sekitar 630.000 orang yang hidup dengan HIV
(WHO, 2019).

Di Indonesia terdapat 48.300 kasus HIV pada tahun 2017 yang tersebar di
421 kabupaten dari 514 kabupaten atau kota di seluruh provinsi di Indonesia.
Angka HIV pada remaja tahun 2017 di Indonesia sebanyak 1.729 kasus. Sumatera
Barat barada pada peringkat ke-17 dari 34 provinsi untuk kasus HIV. Sedangkan
untuk di Sumatera, Sumatera Barat menempati urutan ke-5 dengan prevalensi
kasus HIV pada tahun 2009 sampai 2017 sebanyak 13,8%. Pada tahun 2017
penemuan kasus HIV di Sumatera Barat mengalami peningkatan dari 396 kasus
menjadi 563 kasus baru (Ditjen P2P Kementerian Kesehatan RI, 2017).
Bukittinggi merupakan kota dengan kasus HIV tertinggi di Sumatera Barat dan
mengalami peningkatan kasus pada tahun 2017 dengan jumlah kasus 186 kasus
dari 80 kasus pada tahun 2016 (Dinas P3AP2KB, 2018).

Faktor-faktor resiko penularan HIV sangat banyak tetapi yang paling
utama yaitu faktor perilaku seksual. Perilaku seksual merupakan segala bentuk
perilaku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun
dengan sesama jenis. Bentuk perilaku seksual mulai dari bersentuhan, berciuman,

bercumbuan dan berhubungan kelamin. Faktor lain yang dapat menyebabkan HIV
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adalah penularan secara parenteral dan riwayat penyakit infeksi menular
yang pernah di derita sebelumnya (Pasaribu, 2018).

Masa remaja diwarnai oleh pertumbuhan dan perkembangan serta
perubahan munculnya berbagai kesempatan yang kemudian seringkali
menimbulkan resiko-resiko kesehatan reproduksi. Remaja mempunyai kebutuhan
akan kesehatan seksual, dimana pemenuhan kebutuhan seksual tersebut sangat
bervariasi. Salah satu faktor masalah seksualitas pada remaja terjadi perubahan-
perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual (libido Seksualitas)
remaja. Peningkatan hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk
tingkah laku tertentu. Penyaluran itu tidak dapat segera dilakukan karena adanya
penundaan usia perkawinan. Selanjutnya remaja akan berkembang lebih jauh
terhadap hasrat seksual kepada tingkah laku seks beresiko lainnya (Sarwono,
1983).

Hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) 2012
secara umum, sebanyak 3,7% remaja laki-laki menyatakan pernah melakukan seks
pra nikah dibandingkan perempuan sebanyak 1,5%. Dibandingkan tahun 2012,
presentase pada tahun 2017 cenderung meningkat kecuali pada perempuan usia
15-19 tahun, yaitu sebanyak 4,5% remaja laki-laki dan 0,7% remaja perempuan.
Dari survei yang sama didapatkan alasan hubungan seksual pra nikah tersebut
sebagian besar karena penasaran atau ingin tahu (57,5% laki-laki), terjadi begitu
saja (38% perempuan) dan dipaksa oleh pasangan (12,6% perempuan). Sedangkan
di kota Bukittinggi sebanyak 2,71% remaja laki-laki menyatakan pernah
melakukan seks pra nikah dibandingkan perempuan sebanyak 1,28% (Dinas
P3AP2KB, 2018).

Remaja laki-laki lebih beresiko untuk berperilaku seksual dibandingkan
dengan remaja perempuan karena remaja laki-laki lebih bebas dibandingkan
remaja perempuan. Orangtua cenderung lebih protektif kepada remaja perempuan
dari pada remaja laki-laki. Pengekspresian dorongan seksual pada laki-laki
(hubungan seksual/onani) terkesan lebih ditolerir jika dibandingkan hal tersebut
dialami oleh kaum perempuan (Nursal, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh
Lisnawati (2015) juga mengatakan bahwa remaja laki-laki cenderung untuk

berperilaku seksual berat dibandingkan dengan remaja perempuan. Remaja laki-
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laki lebih banyak mempunyai motivasi untuk melakukan hubungan seksual
sebelum menikah karena memang remaja laki-laki lebih permisif.

Berdasarkan hasil SDKI 2012 menunjukkan bahwa pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi belum memadai yang dapat dilihat dengan 38%
remaja perempuan dan 33% remaja laki-laki usia 15-19 tahun mengetahui bahwa
perempuan dapat hamil dengan satu kali berhubungan seksual. Presentase ini
cenderung menurun pada tahun 2017, dimana 35,3% remaja perempuan yang
mengetahui bahwa perempuan dapat hamil dengan satu kali berhubungan dan
31,2% remaja laki-laki usia 15-19 tahun.

Pengetahuan dan sikap merupakan ranah atau domain dari perilaku.
Didukung oleh penelitian Nita dan Hari Basuki (2016) menunjukkan adanya
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seksual remaja. Dalam penelitian
Isni (2017) juga menunjukkan bahwa adanya hubungan antara sikap dengan
perilaku seksual remaja. Penelitian Pontoan (2015) menunjukkan pengetahuan
yang baik akan berperilaku seksual lebih baik 2,05 kali dari pada remaja dengan
pengetahuan yang kurang. Dalam penelitiannya, Najati (2015) mengungkapkan
bahwa tingkat religious memiliki hubungan bermakna dengan perilaku seksual
remaja, semakin negative religiusutas remaja maka semakin tinggi risiko remaja
untuk melakukan perilaku seksual.

Teman sebaya juga memiliki pengaruh yang membuat remaja cenderung
untuk melakukan perilaku seksual. Penelitian Isni (2017) mengungkapkan bahwa
remaja yang mendapatkan pengaruh teman sebaya 8,5 kali lebih cenderung
berperilaku seksual berisiko., dapat diartikan bahwa peran teman sebaya juga
berhubungan dengan perilaku seksual remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Nila
(2015) menunjukkan bahwa paparan media pornografi berhubungan dengan
perilaku seksual remaja. Teknologi pada saat ini didukung dengan adanya
internet, internet sangat berperan besar dalam penyebaran film porno ini. Mudah
di dapat dan mudahnya mendownload film ini menjadi salah satu sebab sulit
dibendungnya penyebaran film porno saat ini, sebagian besar telah melakukan
aktivitas seksual setelah menonton film porno. Aktivitas seksual yang dilakukan
setelah menonton film porno adalah ciuman (kissing), mimpi basah, onani,

bahkan ada yang sampai pada tingkat intercourse (Saputra, 2013).
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Perilaku seksual remaja yang melewati batas kewajaran mempunyai
dampak besar bagi remaja dan pasangannya. Perilaku seksual yang dilakukan
remaja dengan pasangannya mulai dari ciuman bibir sampai dengan hubungan
seksual merupakan perilaku seksual berisiko, yang mengakibatkan peningkatan
masalah-masalah seksual seperti unprotected sexuality, penyakit kelamin
HIV/AIDS, kehamilan yang tidak dikehendaki, aborsi, dan tingkat mortalitas ibu
dan bayi (Sarwono, 1983). Remaja cenderung berisiko tertular IMS atau
HIV/AIDS karena serigkali mereka berhubungan seksual tanpa rencana, sehingga
mereka tidak siap dengan kondom atau kontrasepsi walaupun hubungan seks
tersebut dilakukan atas dasar suka sama suka (Brook, 2000).

Untuk mengatasi masalah perilaku seksual berisiko pada remaja,
pemerintah telah membuat suatu wadah kegiatan bagi remaja untuk mendapatkan
pelayanan informasi dan konseling tentang Perencanaan Kehidupan Berkeluarga
yang disebut dengan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-Remaja).
Ruang lingkup PIK Remaja meliputi aspek-aspek kegiatan pemberian informasi
KRR (Kesehatan Reproduksi Remaja), Pendewasaan Usia Perkawinan,
Keterampilan Hidup (Life Skills), pelayanan konseling, rujukan, pengembangan
jaringan dan dukungan, serta kegiatan-kegiatan pendukung lainnya sesuai dengan
ciri dan minat remaja. Berdasarkan data BKKBN, Indonesia sudah memiliki 5.140
kelompok PIK R/M (Pusat Informasi dan Konseling Remaja/Mahasiswa),
sedangkan di Sumatera Barat, pelaksanaan PIK R/M sudah dimulai sejak tahun
1990 dan tercatat total kelompok PIK R/M di Sumatera Barat sebanyak 300
kelompok, Di Kota Bukittinggi sendiri, tercatat 37 kelompok PIK R/M, namun
yang mengupdate data hanya ada 34 kelompok PIK R/M, sedangkan sekolah atau
lembaga yang belum memiliki kelompok dan tidak mengupdate data PIK-R/M
tercatat sebanyak 14 sekolah atau lembaga (BKKBN, 2016). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Wulandari (2015), bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan tinggi, sikap positif dan perilaku pencegahan HIV
tehadap pemanfaatan PIK-R/M. Namun penelitian tersebut berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah (2015) yang menyebutkan bahwa
peran PIK-R/M tidak memiliki hubungan dengan perilaku seksual berisiko

remaja.
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Dari beberapa data dan uraian diatas dapat dilihat bahwa sekolah yang
tidak terpapar program PIK-R/M cenderung memiliki siswa yang berperilaku

seksual berisiko.

1.2 Rumusan Masalah

Pada tahun 2017 penemuan kasus HIV di Sumatera Barat mengalami
peningkatan dari 396 kasus menjadi 563 kasus baru. Bukittinggi merupakan kota
dengan kasus HIV tertinggi di Sumatera Barat dan mengalami peningkatan kasus
pada tahun 2017 dengan jumlah kasus 186 kasus dari 80 kasus pada tahun 2016.
Faktor-faktor penularan HIV sangat banyak tetapi yang paling utama yaitu
perilaku seksual yang dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi. Di Indonesia, pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi
belum memadai yang dapat dilihat dengan hanya 35,3% remaja perempuan dan
31,2% remaja laki-laki usia 15-19 tahun. Remaja laki-laki lebih beresiko untuk
berperilaku seksual dibandingkan remaja perempuan karena cenderung lebih
banyak mempunyai motivasi untuk melakukan hubungan seksual sebelum
menikah (lebih permisif). Berdasarkan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana faktor internal
dan eksternal perilaku seksual pada remaja laki-laki usia 15-19 tahun di kota

Bukittinggi Sumatera Barat”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan peneliti ini adalah untuk menganalisis faktor internal dan eksternal
perilaku seksual pada remaja laki-laki usia 15-19 tahun di kota Bukittinggi
Sumatera Barat.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis hubungan antara sikap dengan perilaku seksual pada
remaja laki-laki usia 15-19 tahun di kota Bukittinggi Sumatera Barat.
2. Menganalisis hubungan antara religiusitas dengan perilaku seksual pada
remaja laki-laki usia 15-19 tahun di kota Bukittinggi Sumatera Barat.
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3. Menganalisis hubungan antara kontrol diri dengan perilaku seksual
pada remaja laki-laki usia 15-19 tahun di kota Bukittinggi Sumatera
Barat.

4. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seksual
pada remaja laki-laki usia 15-19 tahun di kota Bukittinggi Sumatera
Barat.

5. Menganalisis hubungan peran teman sebaya dengan perilaku seksual
pada remaja laki-laki usia 15-19 tahun di kota Bukittinggi Sumatera
Barat.

6. Menganalisis hubungan akses media informasi dengan perilaku seksual
pada remaja laki-laki usia 15-19 tahun di kota Bukittinggi Sumatera

Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Sarana untuk menambah dan meningkatkan pengetahuan, wawasan,
dan pengalaman dalam menganalisis faktor internal dan eksternal
perilaku seksual pada remaja.

2. Bagi institusi
Sebagai bahan pertimbangan salah satu sumber informasi terkait
keadaan remaja saat ini, khususnya terkait perilaku seksual dan faktor-
faktor yang mempengaruhi agar dapat menentukan sikap dan membuat
kebijakan terkait pembinaan remaja yang menjadi tanggungjawab
masing-masing pihak.

3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Sebagai tambahan referensi bidang keilmuan mengenai pengetahuan
remaja tentang risiko perilaku seksual terutama tentang faktor yang
paling berhubungan dengan risiko perilaku seksual dan dapat
memberikan informasi dan dokumentasi data penelitian yang dapat

dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Kota Bukittinggi Sumatera Barat.

1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2020.

1.5.3 Lingkup Materi
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor internal dan eksternal
perilaku seksual pada remaja laki-laki usia 15-19 tahun di kota Bukittinggi

Sumatera Barat.
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